BAB I
PENDIDIKAN AKHLAK

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam peneliti menggali dari skrigsdahulu sebagai

bahan pertimbangan yang ada kaitannya tentang gikadi akhlak, di

antaranya.

1. Penelitian yang dilakukan Ahmad Eddy Fikry Indei@ki$ (2008) yang
berjudul ‘Konsep Qonaah Pandangan Prof. Dr. HAMKA Relevamsiny
dengan Nilai-Nilai Pendidikan AkhlakHasil Penelitian menunjukkan
Konsep gonaah HAMKA, secara substansial memilikev@nsi dengan
nilai-nilai pendidikan akhlak. relevansi tersebupdt dilihat persamaan
perhatian terhadap: a) ajaran penerimaan reaktag gda secara ikhlas, b)
ajaran permohonan kepada Allah dengan disertaiaikithaksimal, c)
ajaran kesabaran atas ketentuan Allah, d) ajar@wké&alan kepada Allah
dengan disertai usaha sekuat tenaga, dan e) &@zahudan terhadap hal-
hal yang bersifat duniawi.

2. Penelitian yang dilakukan Mohamad Mahfudz (2008jualeil Nilai-Nilai
Pendidikan Akhlak dalam SyairaKitab Ta'lim Al-Muta allim Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: Dalam hal ini kitadolif al-Muta’allim
berisi petunjuk bagi penuntut ilmu sejak niatnyampai selama dalam
masa belajar itu berlangsung, ilmu disini adalahuilyang bermanfaat.
Kitab ini mengkhususkan penyajiannya pada pelajaran akhlag lyarus
dimiliki oleh seorang peserta didik dalam menunilotu. Uraiannya
terfokus pada sikap-sikap apa saja yang mesti wkkak oleh seorang
peserta didik dalam menuntut ilmu baik dalam hulbmmga dengan guru
(Kyai), dengan sesama peserta didik, maupun bagainseharusnya
memberlakukan buku-buku (Kitab) yang dipelajaringia Dalam kitab
Ta'lim al-Muta’allim terdapat beberapa syairan yang mempunyai nilai-
nilai mengajarkan proses pembelajaran yang baik dgairan ini

merupakan penguat dari isi kitdla'lim al-Muta’allim diantara nilai-nilai



Pendidikan Akhlak yang dapat diambil dari SyairaitaK Ta'lim al-

Muta'allim antara lain : Bertagwa, zuhud, sabar, bergaul debgik dan
mengajak kebenaran, mencari ilmu yang bermanfaakutt dosa,
bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu (gi@ndoencarian ilmu
dan tidak pemalas, pemaaf dan tidak bermusuhan,jageenlesan,
menghormati seorang guru. Dari beberapa nilai sis@adapat relevansi
dengan pendidikan Islam sekarang yang lebih mehekanpada
penanggulangan dekadensi moral, tentunya dengayeseikan dengan
perkembangan zaman seperti cara menghormati gagutidak harus terus
sama dengan guru tetapi boleh berbeda terutamandadd pemahaman
materi, meskipun tetap menjunjung tinggi guru.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad MaslukhiO&0berjudulNilai-
Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Abyan Al-HawHKiarya KH. Ahmad
Rifa’i. hasil penelitian menunjukkan nilai-nilai pendiaik dalam akhlak
dalam kitab Abyan Al-Hawaij karya KH. Ahmad Rifa§angat selaras
dengan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam Islamalaupun sebenarnya
lebih unik. Hal itu nampak bahwa nilai-nilai peniéteh akhlak dalam kitab
tersebut lebih mengutamakan kepada aplikasi ddriakkdalam Islam.
Kemudian corak dari nilai-nilai pendidikan akhla&laim kitab Abyan Al-
Hawalij karya KH. Ahmad Rifa’i lebih condong padarain yang bersifat
pendekatan kepada Allah dan tasawuf. Kemudian samulkitabnya
dengan menggunakan bahasa jawa yang ditulis detadjaan arab atau
disebut dengan pegon. Hal inilah salah satu damniken yang
dimunculkan dari ajaran KH. Ahmad Rifa’'i dan jugeemadi metode
dalam penyampaian ajaran pendidikan akhlak KH AhRigall

Beberapa penelitian beberapa judul skripsi diatasnpunyai kaitan
dengan penelitian yang sedang peneliti kaji yastutang pendidikan akhlak,
tetapi yang menjadi perbedaan adalah subyek yanggkag pendidikan
akhlak tersebut, dimana dalam penelitian ini peikdid diungkapkan oleh

Hasyim Asy'ari yang tentunya berbeda bentuk peraikirdan aplikasi

pendidikan akhlak tersebut.
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B. Pengertian Pendidikan Akhlak

Pendidikan bagi kehidupan umat manusia merupakavutlkean
mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Taepaigikan sama sekali
mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup berkegtsejalan dengan
aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan pehamenurut konsep
pandangan hidup mereka. Manusia ditinjau dari @otomi social disebut
homo sociusartinya mahluk yang bermasyarakat, saling tolongnoiong
dalam rangka mengembangkan kehidupannya di sega@nd> Untuk
memajukan kehidupan mereka itulah maka pendidikanjaadi sarana utama
yang perlu di kelola, secara sistematis dan kasisterdasarkan berbagai
pandangan teoritikal dan praktikal sepanjang wakguai dengan lingkungan
manusia hidup itu sendiri. Manusia adalah mahluianiis, dan bercita-cita
untuk meraih kehidupan yang sejahtera dan bahag@mdarti luas, baik
lahiriah maupun batiniah, duniawi dan uhrowi. Kesanya tidak diraih
dengan cuma-Cuma, tapi perlu usaha keras, tentungéalui proses
pendidikan, karena pendidikan adalah suatu kegiadanara bertahap
berdasarkan perencanaan yang matang untuk mencgpan dan cita-cita
tersebut

Selain itu pendidikan juga merupakan proses budayduk
meningkatkan harkat dan martabat manusia, danngstiag sepanjang hayat,
yang dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekotidn masyarakat. Oleh
karena itu pendidikan merupakan tanggung jawababssantara keluarga,
masyarakat, dan pemerintah. Pendidikan dalam pnosgscapai tujuannya
perlu dikelola dalam suatu system terpadu dan isdraik antar sektor
pendidikan dan sektor pembangunan lainnya; antratiadan antar berbagai
jenjang dan jenisnya.Sehingga pendidikan dipandang sebagai salah satu
aspek yang dapat menghasilkan manusia sadar akayadiatau mempunyai

kepribadian utama.

'Fuad IhasarDasar-dasar KependidikarfJakarta: PT Rineka Cipta, 1997), him. 2-3.
M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umuxdgakarta: Bumi Aksara,1995),
him. 75.
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Pendidikan berasal dari kd@idik” . Dengan diberi awaldipen” dan
akhirnya“kan” ia mengandung arti “ perbuatan, hal, cara, daagahya”™

Dalam Islam pada mulanya pendidikan di sebut derkgaata’dib.
Adapun kataa’dib mengacu pada pengertian yang lebih tinggi dan alemc
unsur — unsur pengetahudiing” ), pengajaran €a’lim”), dan pengasuhan
yang baik {tarbiyah” ). Katata’'dib untuk pengertian pendidikan terus dipakai
sepanjang masa semenjak zaman nabi sampai magaaejslam , hingga
semua ilmu pengetahuan yang dihasilkan manusiabuisé&a’dib” .
Kemudian ketika para ulama’ menjurus kepada bidguegialisasi dalam ilmu
pengetahuan, maka kata adab menyempit, ia hangkalipintuk merujuk
kepada kesusastraan dan etiket, konsekuensitaydib” sebagai istilah
pendidikan hilang dari peredarannya, dan tidak rdikdagi, sehingga ketika
para ahli didik Islam bertemu dengan istilgducation” pada abad modern,
mereka langsung menterjemahkannya dentarbiyah”. Dalam tarbiyah

terdiri dari empat unsur

Pertama . Menjaga dan memelihara fitrah anaketery baligh

Kedua : Mengembangkan seluruh potensi dan kasiggng bermacam-
macam

Ketiga : Mengarahkan seluruh fitrah dgpotensi menuju kepada

kebaikan dan kesempurnaan yang bermacam — macam
Keempat : Proses ini dilakukan bertghap
Sedangkan pengertian pendidikan yang dikemukakkohte- tokoh
pendidikan antara lain :
Menurut Hasan Lagulung, dilihat dari kaca matavidd pendidikan
adalah “pengembangan potensi — potensi yang teap@Rd Menurut
Frederick Y. Mc. Donald dalam bukunyd&ducational Psychology

mengatakan:Education is a process or an activity which is diesl at

% Hasan Alwiet.al, Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 2005), him.
263

“Abdurrahman An-NahlawPrinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islatarj Drs. Hery
Noor Ali, (Bandung: CV, Diponegoro, 1992), him. 32.

®*Hasan LagulungAsas-asas Pendidikan Islarflakarta: Pustaka Al-Husna, 1992), him.
3.
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producing desirable changes into the behavior ahlno beingsPendidikan
adalah suatu proses atau aktifitas yang menunjukleanbahan yang layak
pada tingkah laku manusia.
Menurut Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Mdjibelajar
adalah:
et Wb St Able B o Tl dadl a3 3 s g ) O
[T

Sesungguhnya belajar merupakan perubahan di datang o/ang
belajar (murid) yang terdiri atas pengalaman lakeajudian menjadi
perubahan baru.

Musthofa Fahmi mengemukakan dalam kitabr§aekulujiyyah At
Ta’alm, bahwa :

B olal o b Skl 3 5k e Ble ad

Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebakjiiat dari

adanya dorongan”.

Driyakara mengatakan Pendidikan adalah memanusiakanusia.
Sedangkan Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa ¢ikadiatau mendidik
ialah menuntun segala kekuatan kodrat yang ada padi& — anak agar
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota madyala@bat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.

Dari uraian — uraian dapat disimpulkan bahwa pekalid:

1. Suatu proses pertumbuhan yang menyesuaikan deng&arigan.

2. Suatu pengarahan dan bimbingan yang di berikan @adk dalam
pertumbuhan.

3. Suatu usaha sadar untuk menciptakan suatu keatmasituasi yang di
kehendaki oleh masyarakat.

®Frederick Y. Mc. DonaldEducational Psychology(Tokyo: Overseas Publication LTD,

1959), him. 4.

7 Sholeh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Madjid\|-Tarbiyah Waturuqu Al-Tadrisi

Juz.1., (Mesir: Darul Ma’arif, 1979), him. 169.

8 Musthofa FahmiSaekulujiyyah At Ta’alg(Mesir: Maktabah, t.t.), him. 23.
9zahra Idris Dasar-dasar Kependidikan(Padang: Angkasa Raya, 1987), him.8
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4. Suatu pembentukan kepribadian dan kemampuan anakn daenuju
kedewasaan.

Menurut Zahruddin akhlak atau budi pekerti suatiuléan dalam
kehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak benkashbmembawa
kecenderungan pada pemilihan pihak yang benam{dad akhlak yang baik)
atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jdfiat)

Menurut Nasruddin Razak, akhlak adalah perbuatanysung timbul
dari jiwa yang terdalam, karenanya perbuatan suersebut mempunyai
kekuatan yang hebat. Akhlak adalah sifat yangrartadalam jiwa, dari jiwa
timbul perbuatan dengan mudah tanpa memerlukanmtemgan pikiran.
Dengan fenomena tersebut, akhlak merupakan sikaptamelan laku
perbuatan yang luhur, mempunyai hubungan dengah @&y Maha Kuasa,
dan merupakan produk dari keyakinan atas kekuadaarke-Esaan Tuhan
(tauhid)**

Di samping perkataan akhlak ada perkataan lain yargpir sama
artinya yaitu etika dan moral, akan tetapi ketigadgpat dibedakan. Akhlak
bersumber dari agama Islam, etika bertitik tolak d&al pikiran, sedangkan
moral sama dengan etika, hanya saja etika betstgatsedangkan moral lebih
banyak bersifat praktis

Imam Ghazali mendefinisikadhulugatau akhlak sebagai berikut:
25 s Bsgem JWYI ) s Lgie el ) (3 22a e Lo G

13 .. . .
By S ) dl-
Akhlak adalah suatu keterangan kesediaan jiwa Yegigtif) tetap,

yang dari padanya muncul perbuatan-perbuatan yandalm dan
gampang tanpa disertai pikir dan pertimbangan

Menurut Hasan Langgulung akhlak adalah “kebiasaan sikap yang

mendalam di dalam jiwa dari mana muncul perbuatabymtan dengan

Zahruddin AR, Hasannudin Sinag@engantar Studi AkhlakJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), him.7

Y“Nasruddin Razakpienul Islam (Bandung: al-Ma’arif, 1989), him.35-39.
12 Apudin Nata Akhlak Tasawyf(Jakarta : PT Raja Grsfindo Persada, 1998), hif.
13 |mam Al-GhazaliJhya’Ulumuddin Juz IlI, (Mesir: Isa Albaby Alhalby), him. 52.
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mudah, yang dalam pembentukannya bergantung pkfia-faktor keturunan
dan lingkungan®*

Akhlak adalah budi pekerti, watak, kesusilaan (Kesan etik dan
moral) yaitu kelakuan baik yang merupakan akibat slkap jiwa yang benar
terhadap khaliknya dan terhadap sesama manusiaurtteAhmad Amin
Akhlak yaitu “menangnya keinginan dari beberapa usandengan langsung
berturut-turut:®

Menurut Asmaran AS, Akhlak berarti suatu kondisiuasifat yang
telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadiagda dari situ timbullah
berbagai macam perbuatan dengan spontan dan mamiadn dibuat-buat dan
tanpa memerlukan pemikirdh.Apabila dari kondisi tadi timbul kelakuan
yang baik dan terpuji menurut Syari'at Islam daralagikiran, maka ia
dinamakan akhlak mulia (terpuji), dan sebaliknyakila yang lahir adalah
kelakuan buruk, maka disebut akhlak tercela.

Dalam pembahasan akhlak, juga ada beberapa istdaly sering
digunakan sebagai persamaan dengan istilah akbtadh-istilah itu adalah :
1. Etika

Etika adalah keseluruhan norma dan penilaian y@peyglnakan
oleh masyarakat yang bersangkutan untuk mengetélagiaimana
manusia seharusnya menjalankan kehidupahnya.

Sedangkan Hamzah Yakub mendefinisikan etika sebega
yang menyelidiki mana yang baik dan mana yang budekgan
memperhatikan amal perbuatan manusia sejauh ygreg diketahui oleh
akal fikiran®

Dengan demikian, etika dapat diartikan sebagahssdéu cabang
ilImu filsafat yang mempelajari dan menyelidiki tkadn laku manusia

58

YHasan Langgulungisas-asas Pendidikan Islarffdakarta : PT. Al-Husna, 1998), him.

5 Ahmad Amin,Etika limu Akhlak(Jakarta : Bulan Bintang, 1982), him. 62

16 Asmaran ASPengantar Studi AkhlakJakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), him. 2
Y Frans Mognis SusenBtika Jawa(Jakarta: Gramedia, 1985), him. 6.

8 Hamzah Ya'qubEtika Islam Pembinaan Akhlaqul KarimafBandung : Diponegoro,

1996), him. 13.
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untuk menentukan nilai dari perbuatan tersebuk btau buruk menurut
ukuran akal, atau dengan kata lain akal manusig gapat menentukan
baik buruknya suatu perbuatan, baik karena akal gareygap dan
menentukannya baik dan jelek karena akal menilgilgi.

Moral

Kata moral berasal dari bahasa latin "Mores” katagk dari kata
mos yang berarti adat istiaddt.Dan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia dikatakan bahwa moral adalah baik buarigyditerima umum
mengenai perbuatan atau kelakdan.

Salah satu pengertian moral sebagaimana dijelaskfinHamzah
Ya'kub ialah sesuai dengan ide-ide yang umum ditarientang tindakan
manusia, mana yang baik dan wéjar.

Lebih jelas lagi definisi yang diungkapkan oleh risraMagnis
Suseno bahwa norma-norma moral adalah tolak ukiwkumenentukan
betul salahnya sikap atau tindakan manusia ditihatsegi baik buruknya
sebagai manusia dan bukan sebagai pelaku peranttedan terbates.

Dari berbagai pengertian di atas, dapat disimpulamva yang
dimaksud dengan moral adalah dasar, nilai yang tdaljadikan
pedoman, tolak ukur untuk menentukan baik burukmetul salahnya
suatu perbuatan manusia dalam satu lingkup masytaraehingga
persesuaiannya adalah dengan adat istiadat yargrditoleh masyarakat
yang meliputi kesatuan sosial atau lingkungan éute
Budi Pekerti

Budi pekerti dalam Bahasa Indonesia merupakan esgmuk
dari kata "budi” dan "pekerti”. Budi berasal daraBasa Sansekerta yang
berarti sadar, menyadarkan atau alat kesadaraan§leah pekerti berasal

dari bahasa Indonesia yang berarti kelakuan.

9 Hamzah Ya'qubEtika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimatim . 14.
20 Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonedim. 592.

2l Hamzah Ya'qubEtika Islam Pembinaan Akhlaqul Karimatim 14.

2 Frans Magnis SusenBtika Dasar,(Jakarta: Kanisiy$989),him.19.
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Menurut istilah, budi dapat diartikan sebagai sksyang ada
pada manusia, yang berhubungan dengan kesadarandigiorong oleh
pemikiran, ratio yang disebut dengan karakter. [Pakerti diartikan
sebagai apa yang terlihat pada manusia, karenaodigimleh perasaan
hati yang disebut dengan behaviour. Jadi yang dodildengan budi
pekerti adalah perpaduan dari hasil rasio dan yasg bermanivestasi
pada karsa dan tingkah laku manusia.

Dari penjelasan mengenai istilah-istilah di ataskanbila dikaitkan
dengan akhlak, ada beberapa persamaan dan perbBéasemaannya adalah
kesemua istilah sama-sama membahas perilaku madasiamenilai dan
menentukan tentang baik buruknya perbuatan tersBeubedaannya adalah
terletak pada sumber titik pangkal tata aturanmdehlak dalam menilai
perilaku manusia didasarkan pada sumber ajaram Igkitu al-Qur'an dan
hadits sehingga memiliki manivestasi yang lebih dadsm, yaitu untuk
mencapai kedamaian dunia akherat. Sedangkan etiial kesusilaan, budi
pekerti memandang tingkah laku manusia memakaik talkur dan
pertimbangan akal fikiran, adat istiadat atau segg@ka yang menjadi tatanan
nilai yang dihasilkan di suatu masyarakat.

Islam menginginkan suatu masyarakat yang berakhiaka juga
sekaligus membawa kebahagiaan bagi individu danyanalsat pada
umumnya.dengan kata lain bahwa akhlak utama yaaggilkan seseorang,
manfaatnya adalah untuk orang yang bersangkutan.

Allah berfirman dalam surat An-Nahl ayat 97

,o:

°’°\°‘;;ij HIER G ww\js;;u,.\;u‘y;
(97: Jdly Slass 1J8G eal

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baikldkkimaupun

perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguikagakami
berikan kepadanya kehidupan yang baik, dan sesummggu akan

23 Asmaran AS.Pengantar Studi AkhlakJakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), him. 9.
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Kami beri balasan kepada mereka dengan pahalalghitgbaik dari
apa yang telah mereka kerjakan. (QS Al N&ir)?*
Selain itu dengan akhlak yang mulia akan:

Memperkuat dan menyempurnakan agama

Mempermudah perhitungan amal di akherat

Menghilangkan kesulitan

Selamat hidup di dunia dan akhifat.

A

Setelah membahas tentang pengertian “Pendidikan” “d&hlak”,
maka yang dimaksud pendidikan akhlak disini adalghha sadar untuk
membimbing dan menuntun kondisi jiwa khususnya dgpat menumbuhkan
akhlak dan kebiasaan yang baik sesuai dengan akehmanusia dan syariat
agama.

C. Dasar Pendidikan Akhlak
1. Yuridis
Perencanaan Undang-undang baik secara langsung tialaki
langsung, yang dalam pelaksanaan pendidikan agiklalak dasar secara
langsung yang mengatur tentang pendidikan aqiddialakadalah UU
tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahu3 Bab Il Pasal 3 :

“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangmgensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman latakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sdeaidmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negarayydemokratif

serta bertanggungjawab®”

Sedangkan Dalam Undang-Undang Republik Indonesadi@0
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional BRadal 2 dijelaskan
bahwa “pendidikan nasional berdasarkan Pancasialtalang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”.

24 Departeemen Agama RAI-Quran Al-Karim dan Terjemahnya(Semarang: Toha
Putra, 2002), him. 278

% Abudin NataAkhlak Tasawyfhim. 169-179.

% Departemen Pendidikan Nasionidhdang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003 tentangistem Pendidikan Nasion#llakarta: Sinar Grafika, 2003), him. 5 - 6

2" Departemen Pendidikan Nasiondhdang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun
2003 tentangistem Pendidikan Nasion&lm. 5



18

2. Religius
Tidak dapat dipungkiri, bahwa Al-Quran dan Al-Hexliadalah
sumber hukum Islam, baik dalam masalah agidahatbaskaupun akhlak.
Mengenai pendidikan akhlak, secara implisit darpksis Al-Qur’an telah
menyebutkan beberapa kali mengenai perbuatan baik bdiruk yang
merupakan obyek kajian akhlak. Sedangkan dasarigikan akhlak
adalah :

821" .. s Sead i Jotg EREUNtaH
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullahuiiutsladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (ethrllah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menystah
Ayat tersebut menunjukkan, bahwa rasulullah sebsgriteladan

dalam segala lapangan kehidupan termasuk pendidikduak. Oleh
karena itu perkataan dan perbuatan beliau haraslikiin panutan. Dan
Allah sendiri telah memuiji beliau dalam firman-Nyada surat Al-Qalam.
A ) oo gl S0 2
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pelertj ggung
(Q.S Al-Qalam: 4

Sedangkan dasar al-Hadist adalah sabda Rasululah ysang
berbunyi :

Vgl ST 106 oy e 1 o i) oy ol e i il

30 (arle ) olgy) s il o5
Dari Anas bin Malik, sesungguhnya ia telah mendeRgesulullah

saw bersabda : Muliakanlah anak-anak kalian daikldiddengan
budi pekerti yang baik. (HR. Ibnu Majah).

Di samping itu pula, kita diperintahkan untuk serssa berakhlak

dan berperilaku yang mulia yaitu tatanan kehidupang sesuai dengan

28 Departeemen Agama RAJ-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyahim.420

29 Departeemen Agama RAJ-Qur'an Al-Karim dan Terjemahny#lm 564

30 Al Hafidz Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid Al-QozwjrSunan Ibn MajahJilid 11,
(Maktabah Dahlan, Indonesia, t.th)., him. 1211
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ajaran agama lIslam dan sesuai dengan ketauladaalin Muhammad,
sebagai contoh adalah firman Allah dalam al-A'ngdtael 99 disebutkan :
§199 :Leb Glatdt 2 (o2l sl s 5 s

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjskag

ma’ruf serta berpalinglah dari pada orang-oranggy#&odoh.
(QS.al-A'raf : 199}

Kita juga diperintahkan oleh Allah untuk memelihalia sendiri
dan keluarga dari jurang kesesatan yang berujumta pe@sengsaraan
Neraka sebagaimana firman Allah SWT :

e Sk o wdyds ne oKsly 28t T B Wl g
el Oge B Oslakiy dhl G Al Oylass ¥ 310 Bols iS04

46

Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu Keluargamu

dari api Neraka yang bahan bakarnya adalah mamasiabatu;

penjagannya malaikat-malaikat yang kasar, yangskewng tidak
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkga-kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperimahk2S.al-

Tahrim : 6§

Dari ketiga ayat tersebut di atas, dapat diamksirkpulan bahwa
kita harus memiliki akhlak yang sesuai dengan tataryang telah
ditentukan oleh Allah, yang tentunya adalah belglari dengan perilaku-
perilaku yang baik, seperti senantiasa berbuat, lagikk pemurah, pemaaf
dan sebagainya. Di samping itu pula, secara kontgkspabila kita
memahami ayat tersebut di atas, sebagai suatugierntuk memberikan
pengajaran dan pendidikan tentang perbuatan-pembugdng baik itu
kepada orang lain, sebagaimana tertera dalam glerumtuk mengajak
orang lain untuk senantiasa berbuat baik dan mankegabatnya dari
jurang kesesatan (Neraka) dalam QS. Al-A’raf 197 daTahrim ayat 6

tersebut di atas. Pengajaran akhlak ini juga dikakuoleh Allah SWT

31 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahny&lm. 176
32 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 560
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kepada kita supaya kita dapat mengambil pelajagaimyh, sebagaimana
tertera dalam QS. an-Nahl ayat 60.

Sehingga jelas, bahwa pendidikan akhlak adalah pa&an hal
yang sangat penting dalam mengarahkan dan mengiutigrasi penerus,
dengan dibekali akhlak yang baik dan dididik untika membedakan
antara yang baik dan yang jelek, diharapkan dapetrgiasa berada dalam
rel yang sesuai dengan tatanan moral, tidak mudedmbang-ambing
oleh perubahan zaman sehingga dapat menjadi mayasiptaat kepada
Allah SWT dan berakhlak karimabh.

Dalam konteks ini, manusia telah diberi Allah e yang baik
dan potensi buruk. Potensi-potensi ini perlu meatam bimbingan
menuju ke arah akhlak yangulia. Disinilah pentingnya pendidikan
akhlak.

D. Tujuan Pendidikan Akhlak

Dalam segala usaha yang dilakukan secara sadamwebsia, pasti
tidak lepas dari tujuan. Demikian pula halnya dengendidikan akhlak.
Tujuan pendidikan akhlak menurut Muhammad bin Mufmah Al-Ghazali
adalah diarahkan pada pembentukan kebagusan akldakebagusan ahklak
menurut Al-Ghazali adalah iman. Dan keburukan dkhlaadalah nifaq (sifat
orang munafiq)?‘3 Pendapat Al — Ghazali tersebut, ia sandarkan padan
Allah berikut ini :

S e b s L sl il g b L OB AT X
S V] Ol femaiad 0B Gudllg L Olels B 0B dlly L Oy

2
7 %

S0 S5 g S a5 Gpels 5 23T a8 S8 G T L]
N e
(10-1 0sueshly. S fall 28 Syl . O i

Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang berin(gaitu)
orang-orang yang khusyu  dalam shalatnya. Dangeoasng yang

33 Al-Ghazali, Ihya Al-Ghazali Terj. Prof. TK. H. Ismail Yakub SH. MA, (Jakarta:\C
Faizin, Jilid IV, 1986), him. 183.
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menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yeda berguna.
Dan orang-orang yang menunaikan zakat. Dan oraamggolyang
menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap isteri-isteereka atau
budak yang mereka miliki; maka sesungguhnya medekam hal ini
tiada tercela. Barangsiapa mencari yang di balikniaka mereka
itulah orang-orang yang melampaui batas. Dan oocmagg yang
memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) daningamj Dan
orang-orang yang memelihara sembahyangnya. Metelen iorang-
orang yang akan mewarisi (QS. Al-Mukminun : 1-1D).

Di samping itu, dikatakan pula bahwa diantara tojwdari pada
pendidikan akhlak dapat dilihat pada hasil usalthgiean akhlak yaitu “...
Untuk membersihkan qalbu dari kotoran-kotoran hava$su dan amarah
sehingga hati menjadi suci bersih, bagaikan cegaig dapat menerima nur
cahaya Tuhan®

Berdasarkan keterangan-keterangan Al-Ghazali dis, athujuan
pendidikan akhlak dapat dibagi menjadi 2 yaitu :

a. Tujuan Tertinggi
Yaitu kembali pada kedudukan manusia di dunia sabahgmba Allah,
yaitu agar taat (beriman) kepada-Nya. Hal ini seBuaan Allah sebagai
berikut :
(56 : iy 0333 ) o g B Sl g

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkapaya
mereka menyembah-K(QS. Adz-Dzariat : 563°

b. Tujuan Perantara
Maksudnya adalah tujuan yang dicapai untuk tujuangylebih
tinggi lagi. Dalam hal ini berupa kebiasaan yanix dan menjauhkan dari
perbuatan yang tercela. Sehingga dapat mencagateruttaqgin. Seperti
disebutkan dalam surat al-Mukminun ayat 1-10 tentanda- tanda orang
beriman, diantaranya adalah orang yang khusyu’asind, membayar
zakat, dan sebagainya. Hal ini sesuai dengan pah@gymawie Umary

yang mengatakan tujuan dari pendidikan akhlak &désapaya dapat

3 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnylm. 342.

35 Mustafa ZahriKunci Memahami llmu Tasaw{dikutip dari Al —Ghazali, Kimiya us
Sa’'adah), (Surabaya: Bina lImu, 1994), him. 67

3¢ Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyahim. 523
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terbiasa melakukan yang baik, indah, mulia, terpsgirta menghindari
yang buruk, jelek, hina, tercefa.

Keutamaan akhlak yang baik sangat penting dalandigghn dunia
dan akhirat di antaranya sebagai sarana pergaukmpakan perintah agama,
merupakan kehormatan dan ketinggian derajat seasgorneelebur dosa,
pengiring semua kebaikan dunia dan akhirat semabpka penghalang tirai
penutup Allah .

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkdiwadatujuan
pendidikan akhlak adalah terbentuknya manusia mwjattgang memiliki
kesempurnaan jiwa dan terbiasa melakukan yang baikh, mulia, terpuiji,
serta menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela.

. Macam-M acam Pendidikan Akhlak

Apabila memperhatikan kehidupan umat manusia akpatddijumpai
tingkah laku manusia yang bermacam-macam. Yang Isatbeda dengan
yang lain, bahkan dalam penilaian tingkah laku unigberbeda, tergantung
pada batasan pengertian baik dan buruk suatu na&syar

Pembagian akhlak dilihat dari segi asal muasalr@addibagi dua,
sebagaimana diungkapkan Moh. Ibnu Qoyyim yang aikeieh Jasuri dalam
Metodologi Pengajaran Agama dapat dibagi dua, yaitu
1. Akhlak Dharury

Akhlak dharury adalah akhlak yang murni dan seadoanatis
diberikan oleh Allah secara langsung oleh makhlakngnpa melalui
latihan dan kebiasaan dan pendidikan. Akhlak imyadimiliki oleh
manusia pilihan yang segala perilakunya terjaga kiamaksiatan dan
larangan Allah. Yaitu para nabi dan rosul-Nya. D#atak menutup
kemungkinan orang-orang mukmin yang shaleh yanakskhir sudah
berperilaku baik dan berbudi pekerti yang luhur.

2. Akhlak Muhtasabah
Adalah akhlak yang dihasilkan karena jalan latihaendidikan

pembiasaan yang baik dan berfikir secara tepatpdanelalui hal itu,

37 Barmawie UmaryMateri Akhlak,(Solo: Ramadhani, 1993), him. 2
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akhlak ini tidak akan terwujud. Akhlak inilah yarganyak dimiliki
umumnya manusia.

Oleh karena itu, adanya pembiasaan-pembiasaan datagka
penanaman akidah dan keimanan serta akhlak yapgjitenerupakan hal
yang sangat penting dilakukan dan diusahakan atas sejak dini, sehingga
akan menjadi kuat dan tidak mudah terombang-amblaj keadaan yang
buruk dan menyesatkan di kala sudah dewasa.

Adapun akhlak ditinjau dari aspek kepada siapashbevakhlak adalah
sama dengan ruang lingkup ajaran Islam itu serditisusnya yang berkaitan
dengan pola hubungan. Akhlak diniyah (agama/Islamgéncakup berbagai
aspek, dimulai dari akhlak terhadap Allah, hingggdda sesama (manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan, dan benda yang tak bemy Berbagai bentuk
dan ruang lingkup akhlak Islami yang demikian iapdt dipaparkan sebagai
berikut:

1. Akhlak kepada Allah
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikagaua
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manudiagae mabhluk,
kepada Tuhan sebagai khaliq. Sekurang-kurangnya eagigat alasan
mengapa manusia perlu berakhlak kepada ARdrtama karena Allah
lah yang telah menciptakan manus{adug karena Allah lah yang telah
memberikan perlengkapan panca indera, akal pikilam budi pekerti.
Ketiga karena Allah lah yang menyediakan berbagai balan shrana
yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusiper8eair udara dan
sebagainyaKeempatKarena Allah lah yang telah memuliakan manusia
dengan diberikannya kemampuan menguasai daratdautan®®
2. Akhlak terhadap sesama manusia
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Islam beakaidengan
perlakuan terhadap sesama manusia di antaranyatgangsuk akhlak

terhadap sesama manusia yaitu akhlak terhadap:

38 Abudin NataAkhlak Tasawyflim. 147-148.
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a. Akhlak terhadap diri sendiri
Setiap umat Islam harus menyadari sepenuhnya bgabin
Allah melalui Sunnah Rasulullah SAW. Agar selalunmbersihkan
dan mensucikan dirinya, dan sadar sepenuhnya bakwan dasar
Islam tentang akhlak
Seorang muslim berkewajiban memperbaiki dirinyaekeh
bertindak keluar, ia harus beradab, berakhlak teghairinya sendiri,
karena ia dikenakan tanggung jawab terhadap kea@amdan
kemaslahatan dirinya dan lingkungan masyarakat®giap orang
harus berakhlak dan bersikap:
1) Hindarkan minum racun.
2) Hindarkan perbuatan yang tidak baik.
3) Pelihara kesucian jiwa.
4) Pemaaf dan pemohon maaf.
5) Sikap sederhana dan jujur.
6) Hindarkan perbuatan tercefa.
b. Keluarga
Wajib hukumnya bagi umat Islam untuk menghormatiuee
orang tuanya yaitu berbakti, mentaati perintahnga Hderbuat baik
kepada ayah dan ibu mereka itu. Selain itu Kitdoumetr baik kepada
saudara kita dan bagi suami istri harus saling homenghormafi®
c. Akhlak terhadap tetangga
Setiap umat harus mengetahui bahwa tetangganyapumsai
hak. Oleh karena kita perlu berakhlak yang baikadap tetangga dan
menghormati haknya. Hak terhadap tetangga melipigik boleh
menyiksa atau menyakiti, tidak boleh melampaui hak-milik, tidak

39 Abdullah SalimAkhlak Islam Membina Rumah Tangga dan Masyargdakarta: Seri
Media Dakwah, 1994), him. 66-70.
“0 Abdullah SalimAkhlak Islam Membina Rumah Tangga dan Masyardkat. 72
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boleh menyebarkan rahasia tetangga, tidak boleh bmamgaduh,

selalu memberi nasehat, saling tukar hadiah atmbegan’*

3. Akhlak terhadap masyarakat

Akhlak atau sikap seseorang terhadap masyarakatoatag lain
di antaranya: menghormati perasaan orang lain, regngalam dan
menjawab salam, pandai berterima kasih, memenutji, jadak boleh
mengejek, jangan mencari-cari kesalahan, jangarawmnsesuatu yang

sedang ditawar orang laff.

. Akhlak terhadap lingkungan

Yang dimaksud dengan lingkungan di sini adalah lseg@suatau
yang ada di sekitar manusia, baik binatang, tuntboibuhan maupun
yang tidak bernyawa.

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Quran daha
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagalifeh. Kekhalifahan
menuntut adanya interaksi antara manusia dengams@ya dan manusia
terhadap alam. Kekhalifahan mengandung arti pemgagp pemeliharaan,
serta bimbingan, agar setiap mahluk mencapai tyjeaciptanya.

Alam dengan segala isinya telah di tundukkan Tukepada
manusia, sehingga dengan mudah manusia dapat neati@rfnya. Jika
demikian manusia tidak mencari kemenangan tetapicere keselarasan
dengan alam. Keduanya tunduk kepada Allah sehingggaka harus dapat
bersahabat’

Barmawie Umary membagi lapangan akhlak menjadiydita akhlak

terhadap khaliq dan akhlak terhadap mahluk

1. Secara garis besarnya adalah :

a. Bagaimana seharusnya manusia terhadap Tuhan-Nya.
b. Bagaimana seharusnya manusia terhadap sesamanya.
c. Bagaimana seharusnya manusia terhadap mahlulalainy

2. Secara terperinci

a. Bagaimana seharusnya hubungan manusia terhadap-Nyha

119.

1 Abdullah Salim,Akhlak Islam Membina Rumah Tangga dan Masyarakian. 114-

“2 Abdullah Salim Akhlak Islam Membina Rumah Tangga dan Masyardkat 155-158
*3 Abudin NataAkhlak Tasawyfhim. 150-151.
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b. Bagaimana seharusnya hubungan manusia terhadajewalfiri.
c. Bagaimana seharusnya hubungan manusia terhadadeatya.
d. ngaimana seharusnya hubungan manusia terhadapanalesyya
e. El;r:;ﬁhana seharusnya hubungan manusia terhadaprigannya.
Sedangkan yang akan peneliti bahas dalam peneliiaradalah
Akhlak di lingkungan sekolah di antaranya:
1. Akhlak terhadap guru
Guru adalah orang tua kedua yang ikut bertangganwgh dan
memperhatikan keberhasilan pendidikan anak, deegarangat berjuang
memberikan bimbingan, pengajaran, pengawasan See@antiasa
memantau anak didiknya demi tercapainya pendidikancka sehingga
perlu guru membina perkembangan anak didiknya tlzetheda dengan
anak kandungnya sendiri. Sebagaimana yang ditalisizaZarnuji dalam

kitabnya Ta’lim Muta’lim yang intinya adalah :

Mo U3 Il g ) 3 L 2 B Sl e 0B

Sesungguhnya orang yang mengajarmu walau satu kajaf
yang berguna bagi ajaran agama maka dia adalab tramu

Sehingga seorang murid harus menghormati dan makanli
gurunya bila menginginkan kesuksesan dalam mengferidinu yang
bermanfaat untuk kebahagiaan dunia dan akhiragaghana yang ditulis
Az-Zarnuiji

wcniy alaly call o lony V1 4 iz Vg odad) b Y el I O e
95, b5y Sl

Ketahuilah bahwasannya seseorang yang biasa menuoariak

akan memperoleh ilmu dan kemanfaatan kecuali dengan

menghormati dan memuliakan ilmu dan pemiliknya asert

menghormati dan memuliakan gurunya.

Adapun perilaku seorang murid yang mencari ilmuluper

dijalankan untuk menghormati dan memuliakan guruekee setidaknya

adalah:

44 :Az-Zarnuji, Ta’'lim Muta’lim, (Semarang: Al-Alawiyah, t.th) him. 17.
45 Az-Zarnuji, Ta’lim Muta’lim, him. 16.
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a. Mematuhi tata tertib dengan ikhlas dan setulus hati
b. Mengikuti pelajaran dengan sopan dan tertib.
c. Berkata sopan dan ramah setiap berbicara dan meniepka
berjumpa.
d. Mengerjakan tugas yang telah diberikan guru debgaindan jujur.
e. Mencintai pelajaran (bersungguh-sungguh) dan bersgat
mengamalkan ilmunya.
f. Bertingkah laku yang baik.
. Akhlak terhadap sesama siswa
Sesama siswa adalah sahabat. Sahabat merupakaat Aikah
yang diberikannya kepada umat Islam di dunia ir@rsbhabat akan
menjadi suatu kenikmatan, apabila didasari atamitukarena Allah, dan
akan menjadi kebahagiaan apabila diatur denganalkkatau kaidah-
kaidah atau norma-norma yang datangnya dari A& 8an Rosul-Nya.
Allah SWT berfirman :

waky 2200 M8 g G it Y 2Kl o i 1855,
(103: olyes Jiy ... 0152

Dan ingatlah nikmat Allah atas kamu tatkala kamurhesuh-
musuhan kemudian Allah jadikan hati-hati kamu lynak
kemudian atas kenikmatan — NYA, kamu menjadi sah@bdi
Imron : 103°
Norma atau akhlak yang bersahabat dalam Islamadala

Rendah hati dan tidak sombong.

Saling kasih mengasihi.

Memberi perhatian terhadap keadaan sahabat.

Selalu membantu keperluan sahabat.

Menjaga kawan dari gangguan orang lain.

-~ 0o a0 T o

Memberi nasehat dan kritik.

g. Mendamaikan bila berselisih.

“¢ Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyahim. 63
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h. Doakan dengan kebaik&h
3. Akhlak terhadap lingkungan sekolah
Islam juga mengatur hubungan manusia dengan alditarse
(lingkungan sekolah), tidak terkecuali lingkungataua alam sekitar
sekolah. Akhlak ini berupa: belas kasih, suka méras , beradab
terhadap flora fauna dan benda.

Allah berfirman dalam surat Hud ayat 61

STt 8 88 ) e 2SI U A A o5 06 Bl sl 5.F g
39) Lot b 35 O ) i F et e pSaaiig oY
(61 :
Dan kepada tsamud (kami utus) saudara mereka Shaérkka
berkata, hai kawanku sembahlah Allah, sekali kdéik bagimu
tuhan selain dia. Dia telah menciptakan kamu dami (tanah)
dan menjadikan kamu pemakmuranya, karena itu mahonl
ampunanya kemudian bertaubatlah kepadanya. Sedumggu
Tuhanku amat dekat (rahmatnya) lagi memperkenar{kaa
hambanyj (QS Hud: 615
Menurut Zahruddin AR dan Hasannudin Sinaga ada yang
termasuk perbuatan akhlak dan ada yang tidak tekrm@zerbuatan akhlak.
a. Perbuatan yang dikehendaki atau yang disadari, peaktu dia
berbuat dan disengaja. Jelas, perbuatan ini agaddbuatan akhlak,
bisa baik dan bisa buruk, tergantung pada sifdiysgannya.
b. Perbuatan yang dilakukan tidak dikehendaki, satkan &dak sadar
diwaktu dia berbuat, tetapi perbuatan itu diluamkenpuannya dan
tidak bisa mencegahnya. Perbuatan demikian bukarbugtan

akhlak*®

7 Abdullah SalimAkhlak Islam Membina Rumah Tangga dan Masyardiat. 106-113

“8 Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnyélm. 228

4% perbuatan ini ada dua macamRa&flex action, al-a’'maalul-mun’akiyatumpamanya,
seseorang keluar dari tempat gelap ke tempat teraagnya berkedip-kedip. Perbuatan ini tidak
ada sangsinya, walaupun dia berhadapan denganraegegang seakan-akan dikedipi. Atau
seseorang yang digigit nyamuk, dia memaparkan padg di gigit nyamuk tersebut dan b)
Automatic action, al-a’'maalul-‘aliyahmodel ini seperti halnya detak jantung, denyuafinadi
dan sebagainya. Dan yang perlu diketahui bahwauptah-perbuatan reflex action dan Automatic
action adalah perbuatan diluar kemampuan sesemahipgga tidak termasuk perbuatan akhlak.
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c. Perbuatan yang samar-samar. Maksud dengan pertsstaar-samar
(setengah-setengah) vyaitu perbuatan dapat dimasuk#talam
perbuatan akhlak akan tetapi bisa juga tidak. Habanya bukan
perbuatan akhlak, tetapi mungkin perbuatan terseteutasuk
perbuatan akhlak, sehingga berlaku hukum akhlakinpag yaitu
perbuatan itu baik atau buruk. Contoh perbuataadalatkhilaf, lupa,
dipaksa, perbuatan di waktu tidur dan lain sebageafh

Demikian macam-macam pendidikan akhlak adalah jp¢sibu
yang berkaitan dengan norma atau penilaian terhgdspuatan yang
dilakukan oleh manusia. Jika dikatakan dengan laski buruk, maka
ukuran yang harus digunakan adalah ukumarmatif. Selanjutnya jika
dikatakan itu benar atau salah, maka itu termasagafah hitungan atau
akal pikiran.

F. Metode Pendidikan Akhlak
Adapun metode pendidikan akhlak adalah sebagdiuieri
1. Metode keteladanatéwatun Khasangh

Bahwasannya anak-anak memiliki kecenderungan #etupgniru
yang sangat besar, maka metode uswatun khasanatoliceladan” dari
orang-orang yang dekat dengan anak itu yang ptdipgt. Dan dalam hal
ini orang yang paling dekat kepada anak adalahgomaanya, karena itu
contoh teladan dari orang tuanya sangat berpengsda pembentukan
mental dan akhlak anak-anak.

Metode keteladanan ini merupakan metode samawi geparkan

Allah kepada hamba-hamba-Nya, yaitu dengan di yauseorang Rasul

untuk menyampaikan risalah samawi kepada setiapt. UResul yang

diutus tersebut adalah seorang yang mempunyaissiédt luhur, baik
spiritual, moral maupun intelektual. Sehingga, umatanusia
meneladaninya, belajar darinya, memenuhi panggi@mnmenggunakan
metodenya, dalam hal kemuliaan, keutamaan danlajiitag terpujf?
Dalam metode peneladanan ini ada dua macam cahaSgagaja

%0 zahruddin AR, Hasannudin Sinad®engantar Studi Akhlaklm. 9
°1 Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Is|afSBemarang : CV.
As-syifa, 1998) him. 3
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dan tidak sengaja, keteladanan yang tidak sengiaéala keteladanan
dalam keilmuan, kepemimpinan, sifat keikhlasan.aBgilan keteladanan
yang disengaja adalah memberikan contoh membacay y=aik,
melakukan sholat yang berfar.

2. Metode NasehatNla'iz}oh H}asanah)

Diantara metode dan cara-cara mendidik yang efaltiflalam
upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkanngeaseworal, psikis
dan secara sosial adalah mendidiknya dengan mendsehat’

Yang dimaksud metode nasehat adalah memberi p&amgantuk
menghindari suatu perbuatan yang dilarang dan nietakkan untuk
mengerjakan perbuatan yang baik dengan berbicarahléembut, sehingga
menyentuh hati anak yang dinasehati. “Maka suatuyhag pasti jika
pendidik memberi nasehat dengan jiwa yang ikhlasi dan dengan hati
terbuka serta akal yang bijak, maka nasehat itn stzsih cepat terpengaruh
tanpa bimbang. Bahkan dengan cepat akan tunduldaegebenaran dan
menerima hidayah Allah yang diturunkati”.

Firman Allah swt. :

et e Sy g wedy degaly wdy G e ) 8
125 |-
Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikdeh
pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengaryaag baik.
(QS. Al-Nahl : 125)%°
3. Metode Pembiasaan
Sejak kecil anak harus dibiasakan untuk melakukagiatan-
kegiatan yang baik, dilatih untuk bertingkah lalkang baik, diajari sopan
santun dan sebagainya.
Kebiasaan mengambil peran penting dalam membentidadd

anak, banyak contoh pola kehidupan yang terjadirdateluarga menjadi

*Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspektif Islam(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), him. 143

3 Ahmad TafsirJ/Imu Pendidikan dalam Perspekiif Islahim. 70

** Abdullah Nashih UlwanPedoman Pendidikan Anak dalam Is|amm. 65-66

% Departemen Agama RAI-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnylm. 281.
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dasar-dasar pembentukan pola kehidupan anak, pleemtdari pembiasaan
itu sendiri adalah peranan kecakapan-kecakapan uderbdan
menyampaikan sesuatu, agar cara-cara tepat dépasdi’®

Maka untuk itu si pendidik haruslah mengerjakan Ipesaan
dengan prinsip-prinsip kebaikan, harapan nantingajadi pelajaran bagi
anak, karena apabila ia membiasakan sesuatu yakgnbaka anak akan
terbiasa juga.

G. Faktor yang M empengar uhi Pendidikan Akhlak

Ada beberapa faktor pembentuk akhlak, yang temegmliantaranya:

1.Adat atau kebiasaan. Akhlak itu dibentuk melaluakpek, kebiasaan,
banyak mengulangi perbuatan dan terus menerus padmaiatan itu.

2. Sifat keturunan yaitu berpindahnya sifat-sifat oréume. kepada anak cucu.

3.Lingkungan vyaitu lingkungan masyarakat yang mengiteehidupan
seseorang dan rumah, lembaga pendidikan, hingggaterbekerija,
demikian pula hal-hal yang berupa kebudayaan dasehad-nasehat
sekitarnya’

Segala tindakan dan perbuatan manusia memilikkdoeabeda antara
satu dengan yang lainnya, pada dasarnya corakbtersekibat adanya
pengaruh dari dalam diri manusia (insting) dan wasii yang disuplai dari
luar dirinya sepertimilieu, pendidikan dan aspekVarotsah. Menurut
Zahruddin AR dan Hasannudin Sinaga ada empat fgkiog mempengaruhi
akhlak, yaitu:

1. Insting (naluri).

Insting merupakan seperangkat tabiat yang dibawh planusia
sejak lahir. Para sosiolog menjelaskan bahwa mdberfungsi sebagai
motivator penggerak yang mendorong lahirnya tingkah laku msianu
Diantaranya adalah sebagai berikut: naluri makafyrnberjodoh, naluri

keibubapakan, naluri berjuang, naluri ber-TuhanluNamanusia itu

¢ Ahmad. D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan Islar@et. VIII (Bandung : al-
Ma'arif, 1989), him 82

" Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin terj. Dadang Sobar, Meneladani Akhlak Napi
(Bandung: PT Remaja Rosdda Karya, 2006), him.40.
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merupakan paket kehidupan manusia yang secara Budah ada dan
tanpa perlu dipelajari terlebih dahulu. Dengan psitenaluri itulah
manusia dapat memproduksi aneka corak perilakuase®ingan corak
instingnya.

2. Adat / kebiasaan.

Adat/kebiasaan adalah setiap tindakan dan perbusdaeorang
yang dilakukan secara berulang-ulang dalam berdung ysama sehingga
menjadi kebiasaan, seperti berpakaian, makan, ,tidlah raga dan
lainnya. Perbuatan yang telah menjadi adat-kehbmas@idak cukup
berulang-ulang saja, tetapi harus disertai kesudlaarkecenderungan hati
terhadapnya.

3. Wiros}ah(keturunan).

Sifat-sifat asasi anak merupakan pantulan sifat-sifasi orang
tuanya. Kadang-kadang itu mewarisi sebagian besmarsdlah satu sifat
orang tuanya. Adapun sifat-sifat yang diturunkaangr tua terhadap
anaknya bukanlah sifat yang dimiliki yang tumbulmgkn matang karena
pengaruh lingkungan, adat dan pendidikan, melairdifat-sifat bawaan
sejak lahir. Sifat-sifat yang bisa diturunkan padais besarnya ada dua
macam yaitu: sifat jasmaniah dan sifat rohaniah.

4. Milieu.

Salah satu aspek yang turut memberikan pengardutadap
pendidikan akhlak adalah corak sikap dan tingk&h keseorang adalah
faktor lingkungan dimana seseorang (anak) itu lzeradilieu artinya
suatu yang melingkupi tubuh yang hidup, meliputata dan udara,
sedangkan lingkungan manusia, ialah apa yang mbngelya, seperti
negeri, lautan, udara dan masyarakat. Dengan parkadain, lingkungan
adalah segala apa yang melingkupi manusia dalamyang seluas-
luasnya. Milieu ada dua macam yaitu lingkungan atian lingkungan
rohani/sosiaf®

%8 Zahruddin AR, Hasannudin Sinaggengantar Studi Akhlaklm.93-99.
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Dari keempat faktor yang mempengaruhi pendidikarau at

pembentukan akhlak di atas, menurut Abuddin Nattpatl dikategorikan

dalam ketiga aliran yang sudah populer yaitu:

1. Aliran Nativisme.

Menurut aliran ini, bahwa faktor yang paling berpamuh pada
pembentukan akhlak anak adalah faktor pembawaanddéam yang
bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akallain-lain. Jika
seseorang sudah mempunyai pembawaan atau kecegalerkepada
yang baik maka dengan sendirinya orang tersebujactidmik.

. Aliran Empirisme.

Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paliegpengaruh
terhadap pendidikan akhlak anak adalah faktorldarj yaitu lingkungan
sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang rikiére Jika
pembinaan dan pendidikan yang diberikan kepad& #nébaik, maka
baiklah anak itu, demikian juga sebaliknya.

. Aliran Konvergensi.

Aliran ini berpendapat bahwa pendidikan akhlak agigkengaruhi
oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, fddtor dari luar yaitu
pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khustas, melalui
interaksi dalam lingkungan sostl.

Demikian beberapa faktor yang mempengaruhi penalidikkhlak

yang telah dikemukakan para aliran, penulis dapahyimpulkan bahwa

faktor yang mempengaruhi pembinaan/ pendidikanakkaihak (peserta didik)

ada dua, yaitu faktor yang berasal dari dalampgiserta didik tersebut, yang

berupa potensi fisik, intelektual, hati yang dibaveh peserta didik dari sejak

lahir, dan faktor yang berasal dari luar anak. laladalah orang tua,

pendidik, tokoh-tokoh agama dan pemimpin dimanaepasdidik berada

(masyarakat/lingkungan).

5% Abudin NataAkhlak Tasawyf him. 165.
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Melalui kerja sama yang baik antara orang tua, ioEnddan
masyarakat. Maka aspek kognitif (pengetahuan),tiéffgenghayatan) dan
psikomotor (pengalaman/nilai) ajaran yang telahjadkan akan terbentuk
pada peserta didik tersebut. Dan inilah yang sedisgbut dengan manusia
seutuhnyaifisan kami).

Sedangkan faktor.-faktor yang mempengaruhi kebgamgsendidikan
akhlak diantaranya adalah:

1. Faktor Endogen

Faktor endogen ialah faktor atau sifat yang dibaledn individu
sejak dalam kandungan hingga kelahirantlya.

Jadi manusia sejak dalam kandungan sudah membawab ytaatu
berupa akhlak. kemudian akhlak tersebut akan dikeglkannya dalam
kehidupannya.

2. Faktor Eksogen

Faktor eksogen ialah merupakan faktor yang dataag ldar
individu, merupakan pengalaman sekitar pendidikem sebagainy¥.
Faktor ini sangat berpengaruh terhadap tingkah ladanusia, karena

lingkungan atau pendidikanlah yang akan bisa megiidrakhlak anak.

% Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umun{Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1981), him. 44
%1 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi Umurhjm. 46



